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L1 Latar Belakang
~ Daemh Indonesia timur yang mencakup wilayah Nusa Tenggara
imur merupakan wiliyah ketja Balai Arkeologi Denpasar, Dearah ini
impaknya masih menjadi objek penelitian yang dianggap kurang
wrpotensi dalam pengembangan Arkeologi, khusosnya bagi Balai
thealogi Denpasar. Masih banyak Arkeolog yang berpendirian Bali
d, dimana Bah dianggap metupakan suatu sumberdaya Arkeolog
pﬂngpmah]. Pandangan ind tampaknoya kurang benar karena perlu
Mﬂl&:ﬂlﬂlﬂﬁﬂ;ﬁﬂﬂ:ﬂ;ﬂmﬁhpmaﬂmmhm
i progeam Departemen Kebudayaan dan Pariwisata, T“““ sebagai
?uirhmnukmhg:-ﬁwnpmguhugm sumberdaya panwisata vang
_[ ennial. Mengapa penulis mengatakan demikian, alasannva adalah -
Fhﬁnm Dacrah Indonesis Timur memiliki berbagai sumberdaya
rl.ﬂghcﬂuldm masa prasejarah. Bahkan situs-situs besar relah
i i daerah ini antara lain situs penguburan tempayan di Maleo,
.' nbanapu, serta eitus gua di Lianghua bahkan ratusan sitas megalitk

{Hinmpu ci sind. Situs Linngbua bahkan dlpl;tmcngg:mpa:hndumq
i temuan spektakuler beropa manusia kerdil. Daerah Indonesia
Tllﬂ'l'ﬂlhlun]hﬂdiﬂ tentang budays prascjarah yang terus berdanjut
i gaat i Hal ink mempunyai artl yang sangat steategis karena data
.Hu prasejaruh yang berlanjut merupakan salah satw kunci dalam
ik kesimpulan tenteng obyek arkeolog prasejarah. Dengan kata lain
i Indenesin Timur merupakan obyek studi analogi etnografi yang
i ; at peating artiea bag arkeologl Indonesia.
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bagaimana bisnis pariwisata sebagai salahsatu alternatif peninglkatan harkat
kehidupan masa depan.

L3 Lingkup Bahasan

Kertas kerja ini penulis buat sebagai salahsatu dorongan untuk
memanfaatkan tinggalan arkeolog didacrah NTT yang sampai saat ini
masih kurang mendapat perhatian baik oleh pemenntah pusat maupun
NTT melalui dus aspek yaitu aspek pengetahuan budaya { arkeolog )
dan aspek kepanwisaraan. Hal ini penulis anggap penting karena keduanya
sumber daya arkeologl dan panwisata merupakan dus mata tombak yang
dapat dimanfaathan sebagal sarana unruk pembangunan bangsa melalui
pendidikan untuk membenrak manosia Indonesia yang cendas dan manusia
Indonesia seutuhnya. Sementara aspek pantwisata merupakan hal yang
penting sebagai tugas pokok unruk meningkatkan perekonomian
masyarakat schagai pewansnya. Oleh karena 1 maka lingkup bahasan
dalam kertas ketja ini akan mencakup data arkeolog yvang diprioritaskan
pada trachsi megalink, Dengan demikian maks pembsahasan akan
mencakup lingkup tradisi megalitik yang mempunyai data otentk dan
masih dapat dilacak keberadannnya sampai saat ini Bahasan jugs akan
mengicu pada pemanfastan sumberdaya arkeologi dan alam yang dapat
dimanfaatkan dalam peningkatan keberhasilan sektor pariwisata yang
betarti pula akan memngkatkan perckonomian masyarakat setempat.
Harus diskw bahwa pemenntah baik pusat maupun daceah dalam gerak
pembangunannya mengedepankan kepentingan masyacakat |
pemberdayaan masyarakat ). Oleh karena 1itu maka dalam tulisan im akan
dibahas berbagai sumberdaya panwisata vang akan menopang kelancaran
kepanwisataan daerah Nuss Tengpara Timue

1.4 Metode Penelitian

Penelitan ini didahuhu dengan peningkatan wawasan pengetahuan
yang berkaitan dengan budaya, tradisi, arkeologi dan kepanwisataan
melalui studi kepustakaan. Perlu diketahui bahwa pengetahuan
kepariwisataan merupakan hal yang sangar minim diketahui arkeolog Maka
didalam ussha untuk mengetahul aspek arkeolog dalam keparwisatsan
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serlukan berbagai kajpan tentang informas: yang mencakup aspek
wisati, kendala, pertumbuhan dan perkembangannya, Penelittan juga
lilakukan dengan melakukan peninjauan untuk pendeskripsian,

mggambaran, pemotretan dan bin sebagainya, Dalam seudi lokasi in
| melakukan pengamatan rerhadap berbagai fenomena vang terjadi
lilam musyarakat “ Gring megalichic fradition”, juga melakukan studi
Sperticiphant afservation” vittu thut serta dalam kegiatan masyamkat dalarm
Maitannys dengan tradiss megalink.

5 Tujuan dan Sasaran

Topuan kerras kerja i adalah memberikan informasi vang
Miharapkan mampu memberikan strategy kebijakan dalam usaha
pengelolan sumberdiya arkeologi dan pesona alam daerah NTT unruk
" mingkatkan kehidupan masyarakar di masa depan. Informasi imi
iharapkan akan dapar menggelitik bagi pata peneliti atau pemerhari
a serma bagl penenru kebijukan agar memponyai wiwasan dalam
clolaan unggalan arkealogi dan pesona alam untuk kepentingan
Wy aralear. Perlu dikerabhu bahwa banvak pejabae atau penen kebijakan
.' 1l :l.lpuun: maupun daceah yang hanya memandang sebelah mata rentang
At pentingnya warisan budaya bangsa termasuk arkeologi dan tradisi
Walum menyonsong masa depan NKRL Banyak vang tidak menpeeabui
g wi l:kmlﬂgi dan budaya memilikt don mencerminkan nilai luhur
i ying diwariskan oleh nenck moyang masa lalu Wansan budava
£ mmukup benda-benda fangrbde dan imtangible yang kesemuanya
muliki arti penting dalam peningkatan pengetahuan masyarukat sekaligus
lnlJ. daya turik wisata karena memiliki sifar kelangkaan, keanehan,

\ wtmewaan dan lun sebagainya,

I, PENGELOLAAN SUMBERDAYA ARKEOLOGI

' Fingealan arkeologh vang berhasil ditemukan oleh par arkeolog

il pacda dasurnya meropakan data arkeologi vang ndak urah, rosak,

y sebugian hilang dan kadang-kadang sangat frapmentaris, Hal ini

filya sangat merugtkan karena data dan fakin yang diperoleh renru
mencukup uotuk dimanfastkan sebagai buko dalam

ah akun
impulhan dan oeogajuban pandangan tentang arkeologt rersebut.
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Dengan keaadun ini maka tidak mengherankan apabila dalam penelinan
arkeologi dimanfaatkan disiphn lam schagai penunjang scperti misalnya
geologl, peomorphologl, anthropolog, anthropologt mgawi, paleoekolog,
biologt dan analog ethnogeafi. Justru analog ethnografi adalah studi yang
mengkay budaya masa kin untuk merekonstruksi masa lalo.

Dalam hal ini onggalan arkeolog di daerah Nusa Tenggara Timur
merupakan kahan penelitian etnoarkeolog yang potensial mengingat bahwa
tradisi dari masa prasejarah masih berlangsung disana dengan onentas:
pemujaan nenck movang, Inilah salah satu buk bahwa nnggalan arkeolog
i salah sam daerah Indonesia Timur ini merupakan daesah persebaran
budaya yang penting artinya bagi studi arkeclogl, Tinggalan arkeologi
khususnya yang berkaitan dengan tradisi megahtik terdini dan berbagai
bentuk megalink vang memiliki ciri dan peranan serta fungsi yang berbaga
macam. Belum lag terjadinya perubahan budaya yang menyebabkan
peranan dan fungsi megalie akan berubah pula. Hal ini relah terads ds
daerah Indonesia Timue, sehingpa disini diternukan ancka ragam tnggalin
megalink dengan pola hias, bentuk dan cin yang beraneka ragam.

Berbagai tinggalan arkeologi seperti yang ditemukan di wilayah
Musa Tenggara Timur ternyata memilika wansan budaya bangsa { arkeolog:
} yang berasal dar masa prasejurah dan ada pula puly budaya yang bercin
prasejarah tetapi sampai saat im masih berlangsung dan dianut oleh
schagian masyarakat, Tradisi megalitik yang merupakan nnggalan
arkeologl yang dominan merupakan data yang kaya akan perikehidupan
nenck movang vang begituy adiluhung ( luhur ). Keluburan anggalan
arkeologi yang tercérmin dari berbagai bentuk benda hasi budaya
menyiratkan pada kehidupan yang sangat kondusif yang mengedepankan
kehidupan bersama dengan berbaga: aspek kehidupan lubur kunnya. Aps
yang tersirat tentang nilai lubur dalam kehidupan masa berkembangnya
tradisi megalitik telah banyak diorakan Hans Sukendar datam bukunya
Dinamika dan Keprbadian Bangsa vang Tercermin dan Tradisi Megalink
di Indonesia” sebagal buku unuk memenubls pidato pengukuhan Ahh
Penelin Utama, (Sukendar,1993), Dalam katannya dengan kepnobadian
bangsa Edi Sedyawan dalam salah saru makalahnya mengatakan * bahwa
jatidini bangsa ditanjang oleh rasa mandin dan berakar karens memiliki
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fiwavat masa lalu bersama vang unik beserta segala permasalahannya vang
chas | Sedyawad, 1993

Kesadaran sejarah bingsa membawa kepada rasa persatuan vang
ﬂlu:l:nh}mn oleh mwayat bersama memberikan landasan puln kepada cita-
ﬂm bersama untuk mencapar masa depan yang merupakan kelanjutan
'1‘1 masa lulu dan dipersiapkan di masa kini. Hal ini tampaknya
nenviratkan bahwa tinggalan arkeologi merupakan hal yang sangat
wenting dalam membangun bangsa yang mencakup masalah persatuan dan
estuan bangsa. Berdasarkan urian tersebut diatas dapat disimpulkan
buhwa budaya yang ditemukan di Nusa Tenggara Timur baik yang
;m;mkan tinggalan tradisi megalink kehadupan masa paleometalik, masa
penguburan dengan mempergunakan tempayan dan lain-lain merupakan
pet daerah yang sangar penting tidak hanys unmk peningkaran ilmu
pengetahuan, hudmlra dan :u:k-l:nlngi tetapi mempunyai sspek yang l:in

panusia pendukung tradisi megalitik dengan berbagai perilaku, adat
itk ' it, kehiasaan, mm carn dan lan sebagainya. Hal posinf yang dapat
teramati dalam menghadapi berbagai akufitas kehidupan misalova
enguburan, pembangunan rumah adat, bersth desa, upacara perburuan
o lnn-lun adalab sebaga bertkur ;

= Menjunjung tingei kebersamaan dan kehidupan

* Bermasyamkat dalam berbagai kegiatan

* Taleranst masing-masing individu dalam kehidupan masyarakat

* Sifat tolong-menolong yang menjudi dasar kehidupan

* Tidak mudah puras asa

* Gotong rovong dalam kehidupan bermasyarakat

* Bertangpung jawab

* Menjunpung tingg aturan dan norma-norma kehidupan,
Butit-butir tersebut diatas merupakan cin kehidupan masvarukat

np dapat dikatakan vebagai nilai lubur, jatidien dan kepribadian,
ehiclupan neock movang maesa lalo yang dibinglan oleh kebsdupan nila
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luhur yang begiru kokoh, merupakan suatu perilako masyarakar yang
diharapkan mampu diteladam dan dimanfaatkan schagai bahan ajar-
mengajar agar cd kehidupan tersebut retap hidup dan merasuk dalam
setiap hat nurani individu anak bangsa
Bagaimana cars agar nibu-mila lubur yang tercermin dalam tnggalan
arkeolog dapat dikerahui, dipahari dan diteladani oleh anak bangsa itulah
yang merupakan problema vang harus dapar dijabarkan melahu sekror
pendidikan. Pengetshuan yvang mencakup tradisi megalitik di Nusa
Tenggara Timur sedapat mungkin harus dikemas dalam porsi-porss
informas: yang dengan mudah dapar dicerna oleh senap anak didik dan
ongkat paling dini sampai mahasiswa. Dengan dermikian maka diharapkan
pengemhuan tentang tradisi megalittk atau onggalan arkeologl yang lain
budays posinf dapat dngkat sebagar muatan lokal yang perlu
diajarkan kepada para pelajar dan mahasiswa serta pnak didik paling dani.
Suatu proses pembelajaran yang dikatakan berbasil adalah proses
belajar tersebut berhasil mentransfer nilaz-nilai luhur dan genemsi ke
generasl, Dengan demikian maks diharapkan akan terbina dan recbentuk
manusia Indonesia yang bertanggung jawab pada kelangsungan berbangsa
dan bernegara. Hasi penelitian arkeologi sudah selayaknya dapat
diterbitkan dalam berbagai bentuk untuk disebarluaskan kepada
masyarakat agar mereka mau mempelajan, mengetabu, memaham,
melestarikan, melindung dan memanfaatkan doggalan arkeologl untuk
kepentngan mereka sebagu pewansnya.

2.1 Arkeologi NTT dan Masa Depan

Tinggalan arkeologi di dacenh Nusa Tenggara Timur merupakan
salah sane aset daerah dan aset negara yvang dapat menjadi modal dasar
pembangunan bangsa. Tinggalan arkeologt khususaya dan budays pada
umumnya mempunyai peranan yang bego penting karena memiliki sifar
yang multisektor dan muludimensional Tinggalan arkeolop: sersebut dapat
dimanfaatkan dalam berbaga aspek kehidupan antam lun -

1. Membangkitkan rasa percaya din dan kebanppaan daerah maupun
nasional
2. Menjadi salahsatu unsur penghaysan budaya pasional
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3. Memacu dan memicu msa thut memiliki { semse of bedonming )

4. Menjadi salab saru aspek dalam meningkatkan ketangguhan dan
ketahanan budaya

5. Akan dapar dijadikan salah satu baban ajar-mengajar yang dapat
membawa anak bangsa dalam kehidupan beebudi lubur dan penuh
tangpung jawab.

f. Daput memad: sarana unuk meningkatkan persahabatan antar
dacrah atau bangsa dan negama-negars dibibir barat pasifik.

7. Dapat dijadikan modal dasar dalam peningkatan perekonomian
masyarakat melalul permanfaatan sumber daya arkeolopi unruk
pariwisata.

Tinggalan arkeologt di Nusa Tenppara Timur merupakan bentuk
- warisan budaya bangsa yang bersifat multisektor serta memuliki sifat yang
-~ bukan hanya lokal, tetapi bersifat nasional, regional bahkan internasional
- Maka dan pengertian kalimat tersebut diatas bahwa tinggalan arkeologis
. begitu strategss sebagas wahana kemandinian budaya dan ketahanan budaya
bﬁngsx Masyarakat di NTT pada dasamys memiliki kesetarnan dengan
bangsa- ‘bangsa lain di Asia Tengpara. Kesetaraan disini diartikan bahwa
~ budaya dan peradaban nenek moyang pada masa lampau telsh menyamai
budaya lun yang terkenal di Cina, lepang, Thailand, Kamliopa, Tatwan
i lun sehagainya. Ini berart masyarakar di Indonesis Timur parus
I:m-hnngga lebih-lebih tnggalan budaya yang memiliki kelsngkaan,
keunikan, keanchan, kemegahan dan keaslian masih dapat disaksikan
idaerah ita. “Tiwng megalitic tradittan ™ merupakan warsan budaya nenek

moyang vang patut menjadi kebanggan.

y. Dhsepala penjuru dunia, kebiasaan, tam cara, penlaku dan norma-
- normi dan nbuan tahun yang lalu masih dapar dilihar dalam benruk seperti
Ipi avang tenadi di masa obuan tahun laln. Upacara tank bam yang
l:ltrmw puluban ton yang ditarik oleh ratzsan bahkan abuan orng masih
T-dl{u'r dilihat i Pulau Sumba. Kita odak akan mengetahui bagaimana
Cumng-orang Inggns mendinkan Stonchange, orang-orang di Easter Island
A Pulay Paskah ) mendirikan arca batu vang begitu besar dan lain-lain,
Metapi setelah melihat dengan kepala sendin bagaiman cara pembuatan,
penarkan dan pendirtin kubur bato megalink maka proses pendinan baru.
tu besar diberbagui wilaysh penjuru dunin dapat diketahui, Apa yanp
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telah penulis uratkan diatas menyangkut masalah yang berkaitan dengan
anggalan benda-benda mnpa ujud (imfangibi) kemudian bagaimans dengan
anggalan arkeolog yang bersifar berujud (famgibd).

Sepert yang disebutkan oleh para ahli bahwa tinggalan arkeologt
bukan hanya merspakan milik tunggal tetaps merupakan nilik publik
diaman arkeologt bukan hanya untuk kepentungan arkeclog, penelit atau
pemerhati budaya {pihak yang bergerak dalam pengelolaan budaya ), rerapi
tinggalan arkeologl dapat dimanfaatkan pula untuk berbagai kepentingan
antara lain paowisata. Peneliian arkeolog harus dan sudah selayaknya
akan menghasilkan karya-karya tlmiah yang bersifar akademis, Tetapi tidak
ada salahnya tingpalan arkeologi dapat dimanfaatkan untuk kepentingan
masyarakar yang lebih luas misaloys paciwisata ( Mahmud dan
Tanudio:2001 ). Bahkan banyak rokoh arkeologh yang mengemukakan
bahwa arkeologi merupakan salah satu wahana untuk pembangunan soatu
bangsa,

Hal ini didasari pertimbangan bahwa dara arkeolog
{ teacsi megalitik ) sarat dengan berbagai aspek kehidupan manusia yang
memiliki dan mencerminkan nilai luhur bangea, Sepertiapa yang dikarakan
“Grahame Clark™ arkeslogt dengan cara menemukan obyek-obyek yang
merupakan kenangan-kenangan nyata dart sejacak tanah air wlah berhasil
menyajtkan buke-bukt yang dibumhkan untuk memperkuar “Sease of
befonpiap ™ (Clack,1960), Hal mni sesuai dengan peranan arkeologt dalam
rangka “wation buiiding " Selanjurnya R.P. Soejono mengatukan bahwa “Sewse
of belonging"sewajarnya dimiliki oleh masyarakar yang ingin membangun
pribadinya, sepertn halnya masyarakat kita dewasa ini {Sukendar,1993).

Tentang bagaimana peranan sumberdaya arkeologi NTT dalam
pembangunan terlebih dahuly akan penulis bicarakan beberapa hal sebaga
berikut:

1. Keberadaan sumberdaya arkeologn di N'TT merupakan wansan
nenek movang yang tetlihat mata maupun yang tidak kasaz mata. Keduanya
merupakan wujud dan buke bahws nenek moyang telah mewarisl cara-
cara kehidupan lelubumya vang begita maju. Nenck moyang vang berasal
dan dataran asta vang dikenal sehag pembentuk budaya dikawasan Asta
Tenggara hahkan sampar Madagaskar dibarae dan Pasifik dibagian timur
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Kemampuan nenck moyang di NTT untuk mengadopsi budayva besar vang

didukung oleh bangsa penutur bahasa “amstromesta™ merupakan

n yang menunjukan dngmnya pola pikir don kreatifitas serta

ﬂ'lnrmkn kehidupan yang menonjol. Hal ini menunjulean bahwa kehidupan

masa lampau telah menyamai budaya dari bangsa-bangsa yang
erkembang di Asia Tenppara.

2. Keberadaan tradisi megalitik vang merupakan kelanjutan dan
ﬁ.‘.‘nidupm masa lalu tetap eksis, Hal ini mr.mp:l:a.i: kepekaan musyarakat
Nusa Tenggara Timur untuk menghormati wansan nenck moyangnya dan
htl:mitﬂ.nknnn}n sebagai sarana kehidupan baik di alam kehidupan maspun
qhm kematin. Sementara pada saat ind sebagan dan negars-negara Asia
Fenggaras mavpun di benua Eropa sudah odak memilikn jejak-jepnk
kehidupan yang sarat dengan nilai luhur karena semus warisan budaya
mereka telsh matl. Kelangsungan tradisi prasejarab di N'TT ini merupakan
uatu khasanah budiya yang dapat membanggakan. Betapa odak para
penelitt dan negara barac Inggris, Belanda, Ttalia, Kanada dan Perancis
“dan negars-negara ci asin sepern Jepang, Korzea, Thailand, Filipina dan

_ in-lain dapar belajar di Iﬂ:i:}nﬂll mr:an'u.i s.tu-:h :mmrkr_nln-g: yain di

st Tenggara Timur merupakan anugerah Tuhan yang begitu berart
pembangunan dacrsh di berbagai bhidang pembangunan.

3. Tradiss megohnk/ budays di Nusa Tenggara Tamur merupakan
walah satu khasanah yang memperkaya budaya bangsa atau budaya
pnsional. Bahkan dalam kehidupan bermasyarakat tradisi dan budaya
jersebul mampu memberikan arah pembangunan secara mental, material,

tal dan spintual. Secarn mental tradisi megalink NTT telah mampu
“membing pendukungnya unwk mengedepankan kehidupan bersama,
gotong rovong dan meneguhkan jati din dan kepobadian bangsa, persataan,
memegang teguh nia-nilai luhur linnya. Dengan demikian maka langsung
aupun tidak langsung kehidupan masyarakat NTT dengan tradisi
pegalink that membangun mental bangsa yang harus dijunjung tnggl
Dhalan kaimnnya dengan budayas Nusa Tenggare Timur sebaga pemben
Cjaticlirt bangsa dan persatuan sangat sesuai dengan pandangan Edi
Sedyawan ‘asidin bangna dengan ditengang prls oleh s andied dan berakar
arwma seesilikd riwayat masa ol bersama yang wnik, beterfa permasalabinny
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yang khar yang berbeda dengan tiwayal bangsa lain, kesadaran rejarah bangn
membawa kepada rasa perratuan yang disebabban disiikinya qwayal periana
yang memberikan landasan puls Bepada ata-ata bersama wniuk sencapar main
masa depan yany merspakan kelawiutan dar masa laly, daw dipernaphan di masa
keini" [Sedyawan,1993). Keberadaan budaya dan arkeolog Nusa Tenggars
“Timur tddak terpisahkan dengan riwavat masa lalu suku-suku bangsa di
Indonesia. Masyarakat NTT memiliki rrwayat masa Ialu yang sama
demikian puls budayanya, readisi, kepercayaan dan lun-fan.

4, Kebiasaan adat-istindat dan perilaku kehidupan megalitk yang
mengacy pada kebersamann, gotong royong, dan semangar persatuan yang
tingpi dalam berbagai kegiatan senantiasa ukan membina rasa ikut memiliks
(“Fense of belomging”) vang tinggi. Bahkan keterpaduan dalam berbagu
wpscara yang mengangkat budaya dan tradisi Jama sangat berperan dalam
metnperkaya khasanah budaya bangsa, kebiasaan masa prasejarah yang
tetap lestan dengan pernik-pernik nilai luhur dan kehidupan yang mandin
akan meningkatkan ketahanan dan kerangguhan berbangza,

5. Tradisi megalink berlanjut dapat mengungkapkan kehidupan
manusia masa lalu melalui sradi analopi etnografi akan sangst penting
artinys dalam duniz arkeologi. Kemajemukan cara dan ciri kehidupan
dengan berbagai nilu luhur yang terkandung didalamnya pada dasarnya
petha ditiru dan dilestarikan untuk panutan dalam bersikap dan bertindak,
Budaya dan tradisi berlanjut di Nusa Tenggara Timur merupakan warisan
budaya vang bersifar lokal tetapi memiliki nilsi-nilu nasional, reglonal
bahkan internagional. Untuk itu dalam usaha melestarikan perlu dijadikan
salah sate muatan lokal yang dijadikan bahan sjar-mengajar disekolah
bahkan di nngkst mahasiswa.

6, Budaya atau tradisi megalitk di Nusa Tenggara Timur bersifar
lokal, nasional, regional, dan internasional. Dengan demikian maks
diharapkan budaya atau tradisi tersebur dapat menjadi wabana dalam
meningkatkan aknfitss penelin bersama, semunar, pembuatan film bersama
dan lain-lain. Dengan pendekatan arkeolog/ budaya uandk bangsa-bangsa

yang memiliki tradisi yang sama dengan NTT dapar melabukan pertemuan,
FaAng dibmraphkan claput menjadt wahana untuk meninghatkan kebersamaan,
persahabatan dan mampu mewujudkan perdamuian antar bangsa di ania
renggars dan kawasan lain diluarnya, Dalam salah saro kaeya imiah Fdy
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Sedyawan mengatakan “.......disaty wig parg abli arkeslog dibarapkan
- swpmbangannya snlwk dapal emaniiane menambal ferang gambaran mengenar buafas-
battar masupien hubsengan-bubwngan budaya pada mara gl baik di dalam wilzyah
Sekarany berwpa Indowesia int manpun dalam _jangkawan jelgjiub antara bangsa
g Jebih fuas, baik ftu melipuss Avia Tenggara, Oceanta, Asia Pasifik, Samudra
Hindia dan lain-tain, Pada sisf lain abli-abli arkeologi Indonesia perin puia
meiakikan diversifikasn " leiih jawh kedalam beripal keablian rengenal wilayal-
wilayah yang kehusnr, masng-maning dengan kekbumsan sejarak dan budgyanya” (
-,.'Endyaw:.tl 1996 ). Apa yang dikatakan oleh Edi Sedyawatl jelas
- mengingatkan arti pentngnya peneliian di NTT sebagai kawasan yang
berdekatan dengan Pasifik. Harry Truman dan Daud Ads Tanudirjo
 mengatakan bahwa “dalam jadur migrag bangra penntur babasa Ausironesa
dibatakan babwa mrigras yang kearah Hovur melaid Madwkse ke selatan prensgy
Musa Tenggara dan k= fomur welalui Halmabera ke Melonena dan Polinesia
fSmmanjuntak dan Tanudirjo). Ini membuktikan bahwa budaya atau
nnggakan arkeologi di Nusa Tenggara Timur sangat erat dengan unggalan
‘arkeolopi di pasifik maupun dinegara tetangpa Timor Leste. Keletakan
geografisnya yang steategis sebagal jembatan yang menghubungkan Benua
Asia dan Austraslia serts Pasifik menjadikan Indonesia sebagai bagian
'k'f"“B tdak rerpisahkan dan kawssan sekitarnya (Simanjuntak, 2006). Yang
(dimaksudkan kawasan sekitarnya dapat diyakini antars lain Polinesia,
Melanesia, dan di kawasan Pasifik.

7. Tinggalan arkeologi NTYT mempunyai benuk monumental
panga dapat dinlkmati pancaindra, bagaimana kemegahannya bagaimana
L. un, kelangkaan, keashan dan kestimewsannya. Hal i akan menjadi
duya tank pariwisata yang apabils dikelola secara professional dapat
neninglkatkan kehidupan perekonomian dan harkar martabar masyarakar,
_ Ketujuh butir rersebut diatas membuktikan betapa tinggl art
penting dan peranan arkeclogi dan budaya NTT dalam pembangunan
bangsa, Dengan memanfaatkan dnggalan arkeologi, diharapkan skan
mampu memberikan kekayaan moral, mental dan spiritual. Dalam
ghadapi masa depan, nnggalan arkeologi N'TT harus dapat diantsipasi
dapat dimanfanthan bagi kepentingan masyarakar heas.
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2.2 Arkeologi NTT dalam peninglatan Kepariwisataan

Beberapa peneliti maupun pendidik banyak yang mengatakan
hahwa tinggalan arkeologi memegang peranan dalam kepariwisataan.
Bahkan dapat dikarakan bahwa obyek arkeclogi menjadi tumpuan
kemajuan wisata suatu negara atau daernh disamping keindahan dan pesona
alam. DIY dan |Jawa Tenpah dapat memperoleh dana yang vdak sedikit
jamlahnys karena keberadasn berbagai cand: sepert Borobudur, Meadut,
Pawon, Prambanan, Sewu dan lun sebaginya, Bahkan Cina, India,
Kamboja juga memperoleh jutaan dolar dari akovitas wisata budaya
dengan tembok mksasa, Taj Mahal, Angkor Var (Kusumawi dan Sukeadar,
2005}, Thailand dikunjungi oleh ribuen bahkan jutaan wisatawan
mancanegara karena nngg;alm wansan wrkeologl serta kehidupan tradiss,
kepercayasn yang tetap tenaga dan lestan sampai saat ini. Fal ini ddak
jauh berbeda dengan rersedianya tinggalan arkeologi di NTT dengan
berbagai femomena kehidupan masyarakar yang masih memeluk
kepercayaan dan budayva masa peasejarah.

Dan hasil peneltian dan peninjavan lokasi selama beberapa tahun
terakhir telah dapat diketahui bahwa NTT memiliki berbagas karya budaya
lama dan karya budaya masa kini yang mempunyal dava ok stmewa,
Berbapai warsan arkeologi dan budayas NTT terdiri dari berbagai aspek
yang dapat menjadi daye tark wissta antara lain :

1. Desa-desa kuno vangd apat dimanfatkan schagm desa wisat.
Desa-desa di Nusa Tenggara Timur rata-rata menulild cin khas
dengan berbagui budaya atau tradiss lama. Bentuk
perkampungan dengan tradist megalitiknys serta rumah-rumah
joglo yang terbuat dari kayu dan atap ilalang serta gaya
arsitekturnva vang khas merupakan daya tack sendin.
Sementara beberapd desa huno masih melangsungkan tradis:
membuat kain tenun dengan pola-paola hias vang dilandus: oleh
cin-cin yang bersifat tradisional. Desa-desa wisata suatu sast
dapat melakukan pameran bersama tentang kain tenun Nuss
Tenggarn Timur yang cukup indah dan berkualias ongg. Hal
i pernah dilakukan pada saar ada kunjungan dan kapal pestar
Amerika vang damng ke Sumba.

2, Upscara penguburan baik golongin punpinan, bangsawan
(maramba). Upacara penguluerun parn eje merupakoan steaksi
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yang sangat menark. Pads upacara ini biasanya dilakuksn
upacara tarik batu. Penarikan batu dengan berat puluban
bahkan ratusan ton ini biasanya dengan memanfaatkan ratusan
babkan obuan orang yang bekerja secara bersama. U

ini mengingatkan pada kehidupan yang dilandasi kebersamaan
dan gotong rovong yang tidak ditemukan dalam kehidupan
modem di berbagai negara maju.,

3. Upacara penguburan biasanya dilakukan penyembelihan
binatang kurban antara lain babi, kerbau dalam jumlah yung
cukup besar. Upacara ini memiliki berbagai keunikan dan
kelanglaan serta keistimewnan yang jarang ditemukan.

4. ];umdmau batu tegak (menhir) dan meja batu (dolmen) untuk

bur

3. Proses perlakuakn rerhadap mayat pimpinan / ketua adat

6. upacara penditan rumah adat.

7. Suasana tari-tarian dan perburuan pads sast pelaksanansan
UPACATA TANAM Maupun panen

B. Karya-karya seni dan budays dalam berbagai bentuk kersjinan
tangan yang menjadi daya tarik dalam bisnis wisata,

Kedelapan bur aktivitas masyarakat tersebut semuanya berkaitan

ﬁup;nn tradisi “Marapu" yairu tradisi yang masih berorientasi pads

jaan lelubur yang l:ﬂ:ﬂ]‘.ldl cid kepercayaan tradisi mehgalitik.
Dengan berbagai keindahan alam dan lingkungan daetah propinsi

| Tﬂl:tllpml}fli berbagai panorama alam yang terdiri dud pemandangan
dan pantainya, danau, gunung dan perbukitan dan lain sebagainya.

igan demikian berbagai aktivitas wisata dan jenisnya dapat

rencanakan sesuai dengan kekayaan pesona dan keindahan alamnya.
apun jenis wisata yang dapat dikembangkan sntara lain

1. Wisata buayda (oultvra! beritage touriom)

2. Wisara Arkeologi (Amhaeolsgical towrism) atau yang dapat discbut
denpan arkeowisata,

3. Wisata bahari, wisata bahari merupakin bagian dari wisata
ngkungan (ecotounsm) yang berlandaskan pada daya tarik
bahas (kelsutan) Wisata ini antara lain sky air, selancar, alzh
ega renmng, lomba layar, dayang dan lain sebaguinys,
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